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ABSTRAK

Hakim, Nadhara Al. 2019.”Perencanaan dan Perancangan Pusat Pertunjukan Seni
Budaya Minangkabau di Alahan Panjang. Laporan Tugas Akhir, Sarjana, Program
Studi Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya, 2019.

Kabupaten Solok menjadi salah satu destinasi wisata budaya di Sumatera Barat
dengan hampir puluhan event yang diadakan dengan skala lokal hingga
mtenasional. Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau di Alahan Panjang
menggunakan pendekatan lokasi ruang sebagai bentuk fokus dari pemerintah
Kabupaten Solok menjadikan Alahan Panjang sebagai kawasan ekowisata. Konsep
bangunan ikonik menjadi satu kesatuan dengan pendekatan lokasi ruang yang mana
sangat melekat secara kontekstual. Tantangan dalam melakukan perancangan
menuntut struktur yang kokoh dan tahan gempa karena berada pada garis tektonik.
Perencanaan dan Perancangan Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau di
Alahan Panjang bertujuan mengakomodasi event berskala lokal hingga
mternasional dan menjadi ikon kawasan yang berintegrasi dengan waterfront danau
di atas. Mengambil transformasi bentukan rumah gadang dengan dengan rekayasa
sirkulasi memberikan atmosfir kawasan yang berbeda.

Kata kunci : Pusat Pertunjukan, Seni Budaya, Lokasi Ruang, Bangunan ITkonik,
Bangunan Tahan Gempa.
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ABSTRACT

Hakim, Nadhara Al. 2019.” Planing and Design Minangkabau Culture
Performing Art Center in Alahan Panjang”. Final Project Report, Bachelor,
Sriwijaya University Department of Architecture, 2019.

Solok Regency is one of cultural tourism destinations in West Sumatra with almost
dozens of events held within a local to international scale. The Minangkabau
Cultural Arts Center in Alahan Panjang used a space location approach as a form
of focus from the Solok Regency government to make Alahan Panjang as an
ecotourism area. The concept of an iconic building became one with space location
approach which is very contextually attached. The challenge in designing requires
a sturdy and earthquake-resistance structure because it’s located in the line of
seismic tectonics. Planning and Design of the Minangkabau Cultural Arts Center in
Alahan Panjang aims to accommodate local to international scale events and
become an icon of the area that integrates with the waterfront lake above.
Transforming the formation of gadang houses with circulation engineering provides
a different site atmosphere.

Key words : Performance Center, Cultural Arts, Space Location, Iconic Buildings,
earthquake resistant buildings.
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Gedung pertunjukan dewasa ini sangat familiar diberbagai macam kota besar.
Semakin berkembangnya seni itu sendiri membuat menonton pertunjukan seni
menjadi salah satu gaya hidup. Namun pesatnya perkembangan seni modern yang
ditandai rutinnya pengadaan konser artis mancanegara di indonesia setiap tahunnya,
tidak sebanding dengan minat dan animo penikmat seni budaya nusantara.
Salah satu penyebab kurangnya apresiasi bagi penikmat dan pelaku seni terlihat dari
tidak memadainya sarana dan prasarana sehingga terjadi perputaran kegiatan yang
lambat. Lokasi kegiatan yang sering berganti dan penyebaran informasi yang tidak
terpusat menyebabkan sedikit sekali masyarakat yang mengetahui kegiatan
tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah wadah yang mampu menampung
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pertunjukan seni budaya agar seluruh
kegiatan dan sumber informasi dapat dikelola secara maksimal.
Banyaknya jenis kebudayaan yang kental di Nusantara sangat potensial untuk di
caungkan ke seluruh dunia. Namun disisi lain, ramai sekali aktris berbakat yang
menempuh jalur lain karena kurangnya profit dari kegiatan ini. Padahal pengolahan
vang tepat dapat menjadikan kegiatan ini menjadi pusat perputaran kegiatan
ckonomi yang cukup cepat.
Sebagai bahan observasi, penulis membandingan pertunjukan seni budaya yang
sudah sering digelar seperti Tari Kecak di Uluwatu, Bali ataupun pertunjukan tari
D1 Candi Borobudur yang lebih menarik pengunjung. Pengelolaan yang baik dan
kegiatan yang rutin dilaksanakan membuat para penikmat berdatangan dengan
sendirinya. Kegiatan yang kontinu ini tidak hanya menarik turis sebagai penonton
re1apl juga sebagai pelaku bisnis pada kawasan tersebut. Berkaca pada fenomena
n1 penulis berkeinginan untuk menciptakan Pusat Pertunjukan Seni Budaya

“linangkabau yang dapat berlaku serupa, dan mengenalkan seni budaya

Iimangkabau lebih luas lagi.




Berdasarkan data dari Balai Pelestarian Nilai Budaya Sumatera Barat (BPNB)
rekapitulasi jumlah organisasi kesenian di Sumatera Barat secara keselurubhan
terdapat 941 organisasi kesenian dengan Kabupaten Solok menjadi pemegang
terbanyak yakni 167 organisasi kesenian.
Dengan dasar tersebut, penulis mencoba untuk mengajukan judul Perencanaan dan
Pcrancangan Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau di Alahan Panjang. Hal
lain yang mendasari pemilihan lokasi di Kabupaten Solok karena daerah ini sering
mengadakan kegiatan pertunjukan seni Minangkabau walaupun masih belum
tersedianya tempat/bangunan untuk menampung kegiatan pertunjukan hingga saat
ini. Secara spesifik merujuk pada Rencana Tata Bangunann dan Lahan pemerintah
Kabupaten Solok tahun 2011-2032, Alahan Panjang adalah kawasan perencanaan
pariwisata budaya dan alam sehingga dipilihlah lokasi ini.
Dokumentasi dan berita dari kegiatan pertunjukan seni budaya Minangkabau telah
tersebar di media masa salah satunya koran elektronik klikpositif.com yang
menampilkan pergelaran acara di lokasi yang berbeda-beda tetapi dengan tempat
vang kurang memadai. Salah satu contohnya adalah Festival Empat Danau yang
diadakan sebagai perayaan hari jadi Kabupaten Solok, acara yang digelar pada
siang hari ini dilakukan di halaman terbuka saja. Juga Festival Kesenian Indang
vang hanya diadakan di Balairung Indang Garuda. Masih banyak festival lainnya
vang rutin diadakan oleh Kabupaten Solok tetapi tidak pada tempat pantas.
Dalam proses perancangan nanti, penulis mencoba mengemukakan konsep pusat
pertunjukan yang ikonik dan mampu membangun city branding dari kawasan.
{embuat tatanan yang tradisional pada panggung dan pengaturan bangku penonton
szsual dengan cara menikmati pertunjukan masyarakat tempo dulu dimana
senonton hampir tersebar di empat sisi panggung/lapangan. Gedung tetap akan
“iberikan shelter walaupun pada dasarnya pergelaran pertunjukan dahulu kala

nanva beralaskan tanah dan beratap langit. Bangunan juga akan kontekstual

=~hadap kawasan Danau Diatas Alahan Panjang.

“zngunan ini tidak hanya menampung pertunjukan seni budaya, tetapi juga akan

. 5

zniadi pusat perkumpulan komunitas-komunitas yang tersebar diseluruh

zhupaten Solok. Diharapkan pusat pertunjukan ini dapat menjadi daya tarik

warmwisata budaya dan alam bagi Sumatera Barat.




Hal yang juga penting diperhatikan dalam merancang pusat pertunjukan seni
budaya Minangkabau ini adalah perlunya memfasilitasi wadah bagi perkumpulan
pelaku dan pencinta seni serta pelatihan bagi komunitas yang berada disekitar
kawasan, bertujuan agar aktifitas pertunjukan seni budaya ini tetap terjaga dan terus
berlangsung.

Struktur bangunan perlu menjadi pertimbangan penting ketika melakukan proses
perencanaan dan perancangan karena Sumatera Barat berada di kawasan cincin api

dan dekat dengan patahan lempeng, maka akan ada kemungkinan terjadinya gempa

bumi.

I.2. Rumusan Maslah
Adapun masalah yang menjadi kendala dalam proses perancangan antara lain:

1. Bagaimana merancang Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau yang
iconic dan kontekstual?

2. Bagaimana merancang bangunan yang tanggap gempa?

1.3, Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dari Perencanaan Dan Perancangan Gedung Pusat Pertunjukan Seni

Budaya Minangkabau ini adalah sebagai berikut:

1. Mengeksiskan kembali seni budaya pertunjukan di kancah internasional
dan menjadikannya sebagai sumber pendapatan yang menguntungkan.
2. Menjadikan sebagai objek wisaya budaya dan alam seperti yang dicita-

citakan selama ini.

(9}

Menciptakan tempat yang nyaman dan berkelanjutan bagi kelangsungan

kegiatan latihan dan pertunjukan para seniman budaya minang.

.4, Ruang Lingkup

“Zazpun ruang lingkup pada Perencanaan Dan Perancangan Gedung Pusat

“zrmunjukan Seni Budaya Minangkabau ini adalah mengakomodasi segala bentuk




kegiatan pertunjukan seni Minangkabau mulai dari latihan, pengelolaan sanggar,
hingga pertunjukan dengan pendekatan alam dan hubungan lokasi ruang sehingga
rancangan mampu bersinergi dengan tujuan pemerintah sebagai objek wisata

andalan Kabupaten Solok.
I.5.  Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan dari laporan ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan secara umum latar belakang, masalah perancangan, tujuan, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan yang berkaitan dengan Pusat Gedung

Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau di Alahan Panjang

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi definisi, tinjauan dan pemahaman proyek, pedoman/ketentuan/standar-
standar, studi objek sejenis secara fungsional dan tematik, serta tinjauan funsional
(aktifitas dan fasilitas) objek rancangan yang berhubungan dengan Perencanaan dan

Perancangan Gedung Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan membahas mengenai metode perancangan dengan sub
pembahasan kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses analisis
data, perumusan konsep hingga kerangka berpikir perancangan dalam Perencanaan

dan Perancangan Gedung Pusat Pertunjukan Seni Budaya Minangkabau.

BAB IV METODE PERANCANGAN

Berisikan uraian analisa perancangan baik secara fungsional, spasial/ruang,

zontekstual/tapak serta analisa geometri dan enclosure.




BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN
Bab ini merincikan mengenai sintesis dan konsep perancangan mulai dari tapak,

arsitektur, struktur dan utilitas.
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